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MOTTO 

 

1.  Mereka biasa karena mereka berpikir mereka bisa (Virginia Wolf). 

2. Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah 

menjadi manusia yang berguna (Einstein). 

3. Kebahagiaan siapapun akan membuat orang lain bahagia juga (Anne Frank). 

4. Semua prestasi, semua kekayaan yang diperoleh, bermula dari satu gagasan 

(Napoleon Hill). 

5. Kerjakan apa yang bisa kamu kerjakan sekarang, jangan menunggu hari esok 

karena kesempetan itu tidak datang dua kali (Clifford Warren). 
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ABSTRAKSI 

Mohammad Fajri Kurnia Rahman, NIT, 52155835 T, 2019, “Optimalisasi 

kerja pada calorifier dalam menunjang terpenuhinya kebutuhan air panas di 

atas kapal MV. Glovis Desire”, Diploma IV, Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dwi Prasetyo, M.M., Mar.E., 

Pembimbing II: Tony Santiko, M,Si., M.Mar.E. 

Calorifier di atas kapal MV. Glovis Desire digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan air panas pada akomodasi. Mesin calorifier saat bekerja menggunakan 

prinsip kerja heatexchanger dalam sistem kerjanya. Latar belakang penulisan 

skripsi ini adalah tidak terpenuhinya kebutuhan air panas di dalam akomodasi.. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab 

pesawat bantu calorifier tidak dapat memenuhi kebutuhan air panas di dalam 

akomodasi dan upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja calorifier. 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode fishbone analysis 

dan fault tree analysis, dimana fishbone analysis digunakan untuk menganalisa 

dari permasalahan, sedangkan fault tree analysis digunakan untuk pembahasan 

dan menentukan upaya permasalahan. 

         Hasil yang didapat dalam penilitian adalah bahwa faktor yang menyebabkan 

tidak terpenuhinya kebutuhan air panas di dalam akomodasi, yaitu kondisi coil 

electric heater dalam keadaan berkarat akibat perubahan suhu yang drastis pada 

perairan hangat ke perairan dingin, dan kurang optimalnya kualitas bahan di 

tambah kurang optimalnya perawatan oleh masinis. Upaya yang dilakukan untuk 

mengoptimalisasikan kerja calorifier adalah dengan melaksanakan penggantian 

coil electric heater dan perawatan berkala sesuai dengan Standard operational 

procedur (SOP). 

 

Kata Kunci : calorifier, coil electric heater, heatexchanger, fishbone, fault tree  

analysis 
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ABSTRACTION 

 

Mohammad Fajri Kurnia Rahman, NIT, 52155835 T, 2019, "Optimizing work on 

calorifiers in supporting the fulfillment of hot water needs on MV vessels. 

Glovis Desire ", Diploma IV, Teknika, Merchant Marine  Polytechnic Of 

Semarang, Supervisor I: Dwi Prasetyo, M.M., Mar.E., Supervisor II: Tony 

Santiko, M, Si., M.Mar.E. 

Calorifier on MV ship. Glovis Desire is used to meet hot water needs when 

fulfilling. Calorifier machine when working using the heatexchanger working 

principle in a collaboration system. The background considers this thesis does not 

meet the needs of hot air in accommodation. The purpose of this study is to study the 

factors that cause the aircraft to help the calorifier not be able to meet the needs of 

hot air in the room and efforts made to increase the need for calorifiers. 

 The research method that I use is the method of fishbone analysis and fault tree 

analysis, where fishbone analysis is used to analyze problems, while fault tree 

analysis is used to discuss and determine the problem effort. 

         The results obtained in this study are that the factors that have caused the unmet 

demand for hot water in the accommodation, namely the condition of the coil electric 

heater in a corroded state due to drastic temperature changes in warm waters to cold 

waters, and the lack of optimal quality of ingredients added to the treatment less 

optimal by machinists. Efforts to optimize the work of calorifiers are to implement a 

replacement electric coil heater and periodic maintenance in accordance with 

standard operating procedures (SOP). 

 

Keyword : calorifier, coil electric heater, heatexchanger, fishbone, fault tree  

analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka memperlancar transportasi barang maupun manusia 

transportasi laut  menjadi pilihan utama untunk pengangkutan barang dan 

manusia. Baik antar pulau, antar negara maupun antar benua sehingga 

perusahaan-perusahaan pelayaran sebagai penyedia jasa amgkutan barang atau 

manusia bersaing untuk menjadi yang terbaik. Ketatnya persaingan dalam 

usaha pelayaran menuntut pihak penyedia jasa angkutan memberikan 

pelayanan yang sebaik mungkin  untuk penggunanya. Untuk memenuhi 

tuntutan tersebut maka perusahaan pelayaran berusaha agar armada yang 

dimilikinya selalu beroprasi dengan baik. Pihak divisi armada tidak 

menghendaki bila salah satu armadanya mengalami gangguan atau kerusakan 

yang bisa menyebabkan kapal mengalami keterlambatan dalam pelayaran. 

Perusahaan akan memperoleh profit lebih jika pengoperasian kapal 

tersebut dilaksanakan seefisien mungkin dengan kata lain dapat menekan 

biaya operasi dan perawatan sekecil mungkin tanpa mengabaikan perbaikan 

agar kapal selalu dalam keadaan baik. Pada tanggal 11 November tahun 2017 

dimana penulis melaksanakan praktek laut di kapal MV. GLOVIS DESIRE 

berangkat dari Yeosu Korea Selatan menuju ke Vostochny Russia. Terjadi 

permasalahan pada mesin calorifier dimana electric heater mengalami korosi 

pada coil heater serta tidak dapat berjalannya electric heater dan apabila 

masalah ini tidak ditindaklanjuti dapat berakibat fatal bagi terpenuhinya 
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kebutuhan air panas di atas kapal. Langkah yang diambil oleh Kepala Kamar 

Mesin (KKM) dan masinis yaitu mematikan calorifier tersebut. Setelah 

calorifier mati, para masinis dan crew mesin lainnya mengecek kondisi 

calorifier. Proses tersebut memerlukan waktu yang lama sehingga 

menghambat terpenuhinya kebutuhan air panas diatas kapal. 

Mengingat pentingnya mesin calorifier dan banyak hal yang 

menyangkut secara teori dan praktek yang digunakan untuk memperbaikinya. 

Maka penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul “ 

OPTIMALISASI KERJA PADA CALORIFIER DALAM MENUNJANG 

TERPENUHINYA KEBUTUHAN AIR PANAS  DIATAS KAPAL  

MV.GLOVIS DESIRE ’’ 

B. Perumusan Masalah  

Dalam suatu penulisan ilmiah perumusan masalah merupakan hal yang 

sangat penting. Perumusan masalah akan memudahkan dalam melakukan 

penelitian dan mencari jawaban yang lebih akurat. Berdasarkan pengalaman 

penulis selama praktek dan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, perumusan masalah akan berguna dalam memudahkan pembahasan. 

Maka penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa factor-faktor penyebab kurang optimalnya penggunaan calorifier 

dalam menunjang kebutuhan air panas di MV. GLOVIS DESIRE ?  

2. Apa dampak dari kurang optimalnya penggunaan calorifier ? 

3. Bagaimana upaya mengoptimalisasikan kerja calorifier ? 

C. Batasan  Masalah  



3 
 

 
 

Mengingat sangat luasnya permasalahan yang dapat dikaji dan 

kurangnya atau adanya keterbatasan pengetahuan penulis dengan 

pengoperasian calorifier yang berbeda-beda tipenya. Sehingga dari segi 

pengoperasian dan perbaikan juga akan berbeda pula, sehingga penulis 

membatasi masalah yang hanya terjadi pada calorifier di MV. Glovis Desire. 

Hal ini bertujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman dan penyimpanan dalam 

membahas skripsi ini.  

D. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, masalah yang terjadi akan mendapatkan 

jawaban dan pemecahannya sehingga dapat memberikan tambahan wawasan 

yang sangat berguna bagi para taruna maupun para pembaca yang lain. 

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor apa yang menjadi penyebab rusaknya electric 

heater pada calorifier di MV. Glovis Desire. 

2. Untuk mengetahui dampak apa yang ditimbulkan dari rusaknya electric 

heater pada calorifier di MV. Glovis Desire. 

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya mengoptimalisasikan kerja calorifier 

di MV. Glovis Desire. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian. Baik bagi 

kepentingan penulis maupun kepentingan pembaca yang diharapkan penulis 

kepada seluruh pembaca penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat teoritis 
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a. Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan khususnya para masinis 

dalam memahami prinsip kerja electric heater pada calorifier di MV. 

Glovis Desire. 

b. Memberikan wawasan taruna dan taruni Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang tentang betapa pentingnya perawatan electric heater pada 

calorifier di MV. Glovis Desire. Yang dalam hal ini di tuntun untuk 

mengidentifikasi dan mengolah data yang di perlukan dari tempat 

penelitian. 

2. Manfaat praktis  

a. Sebagai panduan praktis tentang pemecahan masalah yang terjadi di 

atas kapal, yang berguna untuk kelancaran pengoperasian calorifier. 

b. Sebagai masukan bagi masinis atau perwira mesin di atas kapal dalam 

mengoperasikan permesinan di atas kapal 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan proses pembahasan lebih lanjut dan memahami 

secara keseluruhan isi skripsi ini, maka disusun dalam bentuk sistematik yang 

terdiri dari bagian-bagian yaitu pendahuluan, landasan teori, metode 

penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, penutup, daftar pustaka, daftar 

riwayat hidup, lampiran. bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang judul skripsi, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. Latar belakang berisi tentang alasan pemilihan judul dan 

pentingnya judul skripsi. Perumusan masalah adalah uraian tentang 
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masalah yang diteliti. Tujuan penelitian berisi tujuan spesifik yang 

ingin dicapai. Maanfat penelitian berisi uraian tentang manfaat 

yang diperoleh dari hasil peneliti bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Sistematika penulisan berisi susunan tata 

hubungan bagian skripsi yang satu dengan yang lain. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi teori-teori yang akan digunakan sebagai dasar 

prmbahasan judul dari penelitian, terdiri dari tinjauan pustaka, 

kerangka pikir penelitian dan definisi operasional. Tinjauan 

pustaka berisi teori atau pemikiran yang melandasi judul 

penelitian, teori-teori tersebut harus relevan terhadap judul 

penelitian. Kerangka pikir merupakan inti dari teori-teori yang 

telah dikembangkan dalam rangka menyelesaikan pokok dari 

permasalahan penelitian. Definisi operasional merupakan definisi 

praktis tentang istilah lain dalam penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, jenis data 

penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisa data. 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk 

menjelaskan objek yang diteliti. Waktu dan tempat penelitian 

menerangkan lokasi dan waktu dimana penelitian dilakukan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengemukakan tentang gambaran umum hasil penelitian 

dan pembahasan masalah. Gambaran umum adalah mengenai suatu 
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obyek yang diteliti. Identifikasi masalah berisi pembahasan 

mengenai hasil-hasil penelitian yang di peroleh. Pembahasan 

masalah berisi tentang pembahasan hasil penelitian atau temuan 

masalah guna memecahkan masalah yang dirumuskan.  

BAB V PENUTUP 

 Bab ini merupakan akhir penulisan yang berisi kesimpulan dari 

hasil pemecahan masalah serta saran-saran dari keseluruhan bab. 

Kesimpulan adalah hasil pemikiran deduktif dari hasil penelitian 

tersebut. Pemaparan kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas 

dan singkat, bukan merupakan pengulangan dari bagian 

pembahasan hasil pada bab IV. Salan merupakan pemikiran 

peneliti sebagai alternatife terhadap upaya pemecahan masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Teori-teori atau tinjauan pustaka ini sebagai salah satu sumber teori 

yang dijadikan dasar dari pada penelitian. Sumber tersebut memberikan 

kerangka atau dasar untuk mengetahui latar belakang dari timbulnya 

permasalahan secara sistematis. Landasan teori juga penting untuk mengkaji 

dari penelitian-penelitian yang sudah ada mengenai pentingnya perawatan 

electric heater calorifier dan teori yang menerangkan electric heater sebagai 

salah satu komponen utama dari calorifier yang menunjang kerja dan 

performa dari calorifier tersebut. Oleh karena itu penulis akan menjelaskan 

tentang pengertian manajemen perbaikan electric heater calorifier serta 

bagaimana cara perawatan yang baik dalam menjaga kinerjanya. 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti 

terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik, 

menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan 

mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya) 

sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi 

untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) 

menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif. Untuk 

mengkaji suatu permasalahan, dikenal dengan suatu metode yang disebut 

dengan metode ilmiah  menurut (Ibrahim, 2013) 
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2. Calorifier 

Hot water calorifier  adalah  calorifier atau sistem air panas menjadi 

salah satu sistem yang sulit dilakukan tanpa kemewahan. tidak sulit untuk 

menginstal atau memasukkannya ke dalam sistem air, dan bahkan akan 

berfungsi sebagai cadangan air tambahan. istilah calorifier digunakan 

karena kebanyakan sistem air panas laut didapatkan dari kumparan bawaan 

(transfer kalor) yang dipasok dari air pendingin engine yang dipanaskan, 

hal ini tidak ada di kapal tramp lama yang pernah saya gunakan. Masuk 

akal untuk memanfaatkan semua energi yang tersedia yang dikonsumsi 

oleh mesin (John C.P , 2007) 

Water heater adalah alat yang digunakan untuk memanaskan air 

yang menggunakan energi sebagai sumber pemanas. pada awalnya untuk 

mendapatkan air panas biasanya kita memasak air atau memanfaatkan air 

panas langsung dari alam.Pada tahun 1868 seorang pelukis asal London, 

Inggris, Benjamin Waddy Maughan menemukan water heater domestik 

instan pertama. Cara kerja alat ini sederhana air dingin ditempatkan 

dibagian atas wadah berupa tabung yang juga diisi jaringan kawat-kawat 

tipis sebagai pengantar panas, dimana bagian bawahnya diletakkan sebuah 

alat pemanas berbahan bakar gas. Lalu air panas mengalir ke bak mandi 

tanpa ada perantara. Maughan menamai penemuannya ini calorifier, 

bahkan hingga kini di Inggris water heater masih sering disebut calorifier. 

Suatu saat seorang ahli tekhnik asal norwegia, Edwin Rudd 

memutuskan untuk berimigrasi ke Amerika, tepatnya ke Pittsburgh, 
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Pennsylvania. Di kota itu ia menemukan blue print atau cetak biru water 

heater instan pertama buatan Maughan. Penemuan ini menjadi inspirasi, 

lalu Rudd mengembangkan penemuan ini menjadi mesin water heater 

otomatis. Akhirnya ia berhasil membuat water heater otomotis pertama di 

sekitar tahun 1889, Mesin ini berupa wadah berbentuk tangki 

penyimpanan air yang suhu airnya bisa di atur secara mekanis dan 

didistribusikan melalui pipa penyaluran air. 

 

Gambar 2.1 calorifier 

Sumber : Dokumentasi MV. Glovis Desire (2017) 

3. Pengertian heating coils 

Heating coils atau Koil pemanas, sebagian besar unit dilengkapi 

dengan koil pemanas tembaga tunggal. Waspadalah terhadap unit impor 

yang lebih murah, karena koil sangat kecil dan hanya memiliki satu atau 
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dua putaran. Pengukur kualitas akan mengalami penghentian sementara 

untuk memastikan tingkat perpindahan panas yang baik (John C.P , 2007). 

4. Pengertian dan Fungsi Elemen Panas pada Water Heater 

Water Heater pasti telah tidak jadi barang yang asing di zaman 

modern seperti ini. Dalam water heater ada satu alat yang bertindak utama 

untuk memanaskan air, dapat di dikatakan ini yaitu jantungnya dari satu 

alat pemanas air. Alat ini kerap kita sebut Elemen Panas. 

Elemen Panas Listrik (Electrical Heating Element) pada water heater 

yaitu suatu alat elektrik yang bisa memanaskan air dengan gampang serta 

cepat. Sumber panas elemen itu didapatkan dari kawat yang mempunyai 

tahan listrik tinggi (Resistance Wire) , itulah mengapa kawat itu tak 

meleleh atau terbakar waktu berlangsung panas. Niklin yaitu bahan yang 

umum digunakan pada elemen, lalu di lapisi oleh bahan isolasi yang bisa 

melanjutkan panas, jadi aman untuk dipakai. 

Cepat atau lambat water heater dalam memanaskan air di tetapkan 

oleh besar kecilnya watt yang ada pada elemen. Tetapi, harus juga di 

cocokan dengan tabung water heater berpa liter air yang bakal di panasi. 

Alat elektrik rumah tangga seperti setrika, magic com, solder, panas pada 

dispenser, dan lain lain juga memakai komponen basic elemen. 

Ukuran elemen yang umum di gunakan pada water heater yakni : 

 Water Heater kecil ± 250 watt – 500 watt 

 Water Heater tengah ± 700 watt – 1200 watt 

 Water Heater Besar ± 1200 watt – 2000 watt 
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Gambar 2.2 electric heater 

Sumber : Dokumentasi MV. Glovis Desire (2017) 

Fungsi elemen pada water heater Untuk memanaskan air yang ada 

pada tabung water heater dengan sumber panas dari kawat yang 

mempunyai tahanan listrik tinggi, memiliki bahan niklin serta di lapisi 

isolasi yang lalu di aliri arus listrik yaitu manfaat dari elemen pada water 

heater. 

Untuk menghindari agar tak berlangsung panas yang berkelebihan 

(over heating) , umumnya water heater memakai satu alat yakni 

Thermostart. 

Langkah kerjanya lebih kurang seperti ini, ketika water heater di 

colokin ke listrik, thermostart bakal kirim arus listrik pada elemen untuk 

memanaskan air di dalam tabung water heater, serta sesudah air panas 

dengan suhu yang kita tentukan pada thermostart, jadi thermostart bakal 

memutus arus yang tadi ke elemen, apabila panas air sudah menyusut, jadi 
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thermostart bakal automatis kirim aliran listrik lagi ke elemen, serta 

demikian selanjutnya. 

5. Prinsip kerja heat exchanger 

Heat Exchanger atau sering kita sebut Alat Penukar Panas 

merupakan alat yang berfungsi untuk memindahkan energi panas antara 

dua atau lebih fluida dan terjadi pada temperatur yang berbeda antara 

fluida, dimana fluida tersebut ada yang bertindak sebagai fluida panas (hot 

fluid) dan yang lain bertindak sebagai fluida dingin (cold fluid). 

Heat Exchanger dapat digunakan sebagai pemanas (regenerator) 

maupun sebagai pendingin (recuperator) tergantung pada tinjauan 

perpindahan panas yang terjadi. Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak 

akan terlepas pada alat ini baik dari skala kecil, seperti: AC (Air 

Conditioner) maupun skala besar, seperti: Powerplant. Jenis heat 

Exchanger sangat bervariasi dan dapat diklasifikasikan berdasarkan 

beberapa tinjauan antara lain: 

a. Proses Perpindahan 

Berdasarkan proses perpindahannya heat exchanger dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu: direct contact dan indirect contact. Direct contact 

heat exchanger merupakan heat exchanger dimana perpindahan panas 

antara fluida panas dan fluida dingin langsung terjadi kontak atau 

tanpa ada pembatas. Sebaliknya untuk Indirect heat Exchanger, 

perpindahan panas antara kedua fluida dibatasi oleh suatu dinding 

pembatas. 
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b. Jumlah Fluida Kerja 

Berdasarkan jumlah fluida kerjanya, heat exchanger dapat 

dibagi menjadi dua fluida, tiga fuida dan N-fluida (N>3). Sesuai 

dengan tinjauannya yang ditinjau merupakan jumlah fluida kerjanya 

saja, namun harus sesuai dengan konsep dasar heat exchanger, yaitu 

harus ada yang bertindak sebagi fluida panas dan fluida dingin dan 

untuk jumlah sesuai dengan desain. Pada umumnya terdapat dua 

fluida kerja pada heat exchanger baik untuk proses pemanasan, 

pendinginan, penambahan panas maupun penyerapan panas. Untuk 

penggunaan fluida kerja yang lebih dari dua fluida biasanya di-

aplikasikan pada industri yang menggunakan proses kimia seperti 

proses penghilangan kandungan nitrogen dari bahan baku gas alam. 

c. Arah Aliran Fluida 

Ditinjau dari aliran fluida yang mengalir di dalam heat 

exchanger, heat exchanger dapat dikelompokkan menjadi single pass 

dan multi pass heat exchanger. Heat exchanger dapat disebut single 

pass heat exchanger ketika suatu fluida tepat mengalir hanya satu kali 

di dalam heat exchanger tersebut. Sedangkan dikatakan multi-pass 

apabila fluida mengalir lebih dari satu kali di dalam sebuah heat 

exchanger. Untuk single pass heat exchanger terdapat dua jenis arah 

aliranya itu counter flow dan parallel flow. 

6. Perpindahan panas 

Jika benda panas disentuhkan dengan benda dingin, tak lama 

kemudian suhu benda panas turun, sedangkan suhu benda dingin naik. Hal 
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ini terjadi karena benda panas memberikan kalor kepada benda dingin. 

Kalor berpindah dari  benda  bersuhu  tinggi  ke  benda  bersuhu  rendah.  

Ada  tiga macam perpindahan kalor, yaitu konduksi, konveksi (aliran), dan 

radiasi (pancaran) 

a. Konduksi  

Perpindahan kalor melalui zat padat. Perpindahan ini tidak 

diikuti dengan perpindahan partikel perantara. Berdasarkan 

kemampuan menghantar kalor, zatdibagi menjadi dua golongan 

besar, yaitu konduktor dan isolator. Konduktor ialah zat yang 

mudah menghantar kalor. Isolator adalah zat yang sukar 

menghantar kalor. Banyaknya kalor Q yang melalui dinding 

selama selang waktu (t), Dalam peristiwa dua batang logam 

berbeda jenisyang disambungkan berlaku bahwa laju aliran 

kalor dalam kedua batang adalah sama besarnya ditulis sebagai 

berikut. 

b.  Konveksi  

Proses perpindahan kalor dari satu bagian fluida ke bagian 

lain fluida oleh pergerakan fluida itu sendiri. Ada dua jenis 

konveksi, yaitu konveksi alamiah dan konveksi paksa. Pada 

konveksi alamiah, pergerakan fluida terjadi akibat perbedaan 

massa jenis. Adapun pada konveksi paksa, fluida yang telah 

dipanasi langsung diarahkan ke tujuannya oleh sebuah peniup 

(blower) atau pompa. Contoh konveksi paksa, antara lain sistem 

pendingin mobil dan pengering ram but (hairdryer). 
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Pemanfaatan konveksi terjadi pada cerobong asap, sistem 

suplai air panas, dan lemari es. Laju kalor Q/t sebuah panas 

memindahkan kalor ke fluida sekitarnya secara konveksi 

sebanding dengan luas permukaan benda. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai analisis pengaruh 

kerja pada calorifier dalam menunjang terpenuhinya kebutuhan air panas di 

atas kapal maka perlu mengidentifikasi permasalahan kerja system pada 

calorifier , kurang optimalnya perawatan pada calorifier dan pengecekan 

rutin yang kurang efisien atau di abaikan yang menyebabkan kerusakan pada 

electric heater terutama pada bagian heating coil electric heater. Dari 

keseluruhan rangkaian hasil observasi, maka dapat diambil kesimpulan dan 

menemukan solusi serta langkah-langkah pencegahannya, antara lain dengan 

melakukan perawatan dan pemeriksaan terhadap bagian-bagian yang 

mendukung kerja  pada sistem calorifier dalam memprokuksi air panas diatas 

kapal. Masalah-masalah tersebut perlu diperhatikan guna kelancaran 

pengoperasian mesin calorifier.  
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        Dari penjelasan diatas oleh penulis diuraikan menjadi bagan untuk 

memudahkan dalam membacanya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka pikir 

Sumber: Data pribadi (2018) 

Optimalisasi kerja pada calorifier dalam menunjang terpenuhinya 

kebutuhan air panas diatas kapal MV. Glovis Desire 

Ingin mengetahui faktor-faktor penyebab kurang optimalnya penggunaan 

calorifier dalam menunjang kebutuhan air panas diatas kapal 

Ingin mengetahui dampak dari dari kurang optimalnya penggunaan 

calorifier 

Landasan teori penelitian 

Identifikasi hasil penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara, 

studi pustaka 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisa yang telah di tentukan 

Simpulan dan saran 

Ingin mengetahaui upaya untuk mengoptimalisasikan kerja calorifier  



 
 
 

17 
 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dijelaskan dari topik yang di 

bahas yaitu optimalisasi kerja calorifier, yang mana dari topik tersebut akan 

menghasilkan faktor penyebab dari topik masalahnya dan penulis ingin 

mengetahui faktor penyebab tersebut serta upaya ataupun usaha yang di 

lakukan untuk mengatasi masalah yang ada. Setelah diketahui upaya apa yang 

dilakukan, selanjutnya membuat landasan teori dari permasalahan di atas 

untuk selanjutnya dilakukan identifikasi hasil penelitian melalu observasi, 

wawancara, dan studi pustaka yang dilakukan peneliti yang selanjutnya akan 

diketahui faktor-faktor apa dan kemungkinan masalah tersebut. 

Kerangka pikir dalam bagian diatas menerangkan bahwa dalam suatu 

karya ilmiah harus dilengkapi dengan kerangka pikir yang menggambarkan 

masalah yang menjadikan sebab kenapa sering terjadi hal-hal tersebut di 

dalam kerangka pikir juga menerangkan proses berfikir penulis untuk mencari 

cara menyelesaikan dan hasil yang sudah didapat bener-bener dapat 

meningkatkan hasil dari kerja tersebut,dari kerangka berfikir diatas dapat 

dijabarkan sedikit gambaran bahwa penulis ingin membahas 

“OPTIMALISASI KERJA PADA CALORIFIER DALAM MENUNJANG 

TERPENUHINYA KEBUTUHAN AIR PANAS  DIATAS KAPAL  

MV.GLOVIS DESIRE” 

C. Definisi Operasional 

1. Electric heater  

Electric heater adalah alat atau bagian yang terdapat dalam 

menyusun calorifier , sebagian besar unit dilengkapi dengan koil pemanas 

tembaga tunggal. Electric heater adalah bagian penting dari proses kerja 
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calorifier dalam menghasilkan air panas diatas kapal, hal ini merupakan 

dasar dari operasional calorifier. 

2. Heating coil 

Heating coil adalah alat atau bagian dari calorifier yang terdapat 

dalam penyusun electric heater yang berfungsi sebagai media dari 

penyaluran panas . heating coil adalah coil tembaga tunggal yang menjadi 

media electric heater dalam mengubah energy listrik menjadi energi panas  

3. thermostarts 

 Thermostarts adalah alat atau komponen atau sensor elektronika 

yang dipakai untuk mengukur suhu. Prinsip dasar dari termistor adalah 

perubahan nilai tahanan (atau hambatan atau werstan atau resistance) jika 

suhu atau temperatur yang mengenai termistor ini berubah. Termistor ini 

merupakan gabungan antara kata termo (suhu) dan resistor (alat pengukur 

tahanan). 

4. valve 

Valve (Katup) adalah sebuah perangkat yang mengatur, 

mengarahkan atau mengontrol aliran dari suatu cairan (gas, cairan, padatan 

terfluidisasi) dengan membuka, menutup, atau menutup sebagian dari jalan 

alirannya  

5. Insulation  

Insulasi termal (isolasi termal, isolasi panas) adalah metode atau 

proses yang digunakan untuk mengurangi laju perpindahan panas/kalor. 

Panas atau energi panas (kalor) bisa dipindahkan dengan cara konduksi, 

konveksi, dan radiasi atau ketika terjadi perubahan wujud.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah dalam penelitian ini, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan yang sesuai dengan kondisi dan kenyataan 

yang terjadi diatas MV. Glovis Desire. Dalam kondisi kurang optimalnya 

kerja Calorifier dalam menunjang terpenuhinya air panas di atas akomodasi, 

maka kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab kurang optimalnya penggunaan calorifier dalam 

menunjang kebutuhan air panas di MV. Glovis Desire adalah Adanya 

karat yang ditemukan pada drain valve tabung , dinding  dalam tabung, dan coil 

electric heater  yang diakibatkan karena kualitas bahan yang buruk dari 

coil electric heater dan suhu air tawar yang naik turun dan proses korosif 

yang menyebabkan karat timbul. 

2. Dampak dari kurang optimalnya penggunaan Calorifier adalah tidak 

terpenuhinya kebutuhan air panas ke akomodasi karena terjadinya karat 

pada bagian-bagian penting coil electric heater yang menyebabkan 

terganggunya proses heat exchanger sehingga perpindahan panas tidak 

terjadi secara optimal 

3. Upaya agar sistem kerja Calorifier  dapat bekerja dengan optimal yaitu 

dengan melaksanakan perawatan pada Calorifier sesuai PMS (Plan 

Maintenance System) serta melaksanakan pembersihan dan pengecekan 

secara berkala pada tiap-tiap komponen Calorifier. 
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B. Saran 

  Dari hasil penelitian yang telah didapat, penulis akan menyampaikan 

saran-saran yang mungkin dapat berguna dalam upaya proses perawatan pada 

Calorifier  agar proses heat exchanger  pada mesin tersebut dapat berjalan 

secara lancar dan baik serta membuat crew merasa nyaman ketika 

menggunakan air panas di akomodasi. Adapun saran-saran yang dapat 

disampaikan oleh penulis sebagai berikut : 

1. Sebaiknya melaksanakan pengecekan, perawatan serta pembersihan pada 

Calorifier setiap bulan secara berkala. Penulis dalam melaksanakan UMA 

Check maupun night patrol juga menganalisa keadaan dan kondisi seperti 

adanya karat atau tidak pada bagian-bagian Calorifier tersebut, mencatat 

temperature pada suhu air masuk sampai dengan keluar apakah ada 

penyimpangan yang berlebih, mencatat temperature pada electric heater 

serta suhu air dalam tangki air tawar. Hal tersebut sangatlah penting yang 

dapat mempengaruhi kerja Calorifier.  

2. Sebaiknya selalu teliti dan hati-hati dalam melaksanakan dinas jaga kamar 

mesin yaitu UMA Check. Catat jurnal Log book sesuai dengan apa yang 

ada pada setiap permesinan dan lakukan pengecekan tiap-tiap komponen 

pada Calorifier agar dapat terkontrol dengan baik, serta peka terhadap 

keanehan maupun kejanggalan yang tidak sesuai pada mestinya. 

Segeralah melapor pada masinis jaga saat itu agar masinis jaga dapat 

segera menganalisa dan mengambil tindakan. 

3. Seharusnya dalam melaksanakan upaya, perhatikan waktu berkala 

perawatan permesinan untuk merencanakan pembersihan pada Calorifier  
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sesuai PMS terutama setelah kapal akan memasuki wilayah perairan 

dingin maka Calorifier tersebut lebih diperhatikan sebab akan berjalan 

secara terus menerus sehingga kemungkinan besar menyebabkan banyak 

masalah yang terjadi pada tiap-tiap komponen pada Calorifier. Serta lebih 

memperhatikan semua safety device dengan lebih seksama pada tiap-tiap 

bagian agar sistem pendinginan dapat berjalan dengan optimal. 
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Lampiran 4

Druving Calortrter



Lampiran 3

Hasil Warvancara dengan Masinis 3 di MV. Glovis Desire

Teknik

Narasumber

Nama

Tanggal

Masinis 3

Amaral Yos Subarsyah

12 November 2017

lam :09.00-10.00

Cadet

Masinis 3

Cadet

Masinis 3

Cadet

Masinis 3

Cadet

"selamat pagi bas, mohon maafmengganggu waktu istirahatnya,

saya ingin befi anya-tanya"

"lya ada apa cadet"

"Sudah berapa tahun bas berlayar?"

"Ini sudah tahur keduaatau kontrak kedua kalinya, bisa dikatakan

frerh gradllote i)ga det"

"Tapi bas sudah men,iliki pengalaman setidaknya beberapa tahun

diatas kapal, boleh bertanya bas mengenai C'oloriJier2"

"lya silahkan det ada apa ?"

"Merurut bas apa yang menyebabkan kurang optimalnya ke{a

caloriJie12"



Masinis 3 : "Kerusakan pada coil electric heatea'

Cadet : "Dampak yang terjadijika alat tersebut rusak apa bas ?"

Masinis 3 : "Dampak yang kita rasakan sudah jelas air yaflg kita nsakan

kuraDg panas terutama cook yang menggunakan paling sering untuk

mencuci peralatan makan dan rnemasak"

Cadet : "Lalu upaya yang harus segela dilal-ukan apa ;tu bas ?"

Masinis 3 : "Upaya yang perlama dilakukan yaitu melakukan inspeksi dan

rencana untuk melakukan pengecekan terhadap calorifier"

Cadet : "Upaya apa yang dilakukan terhadap perbaikan mesin calorfrr ini

bas ?

Masinis 3 : "Bersihkan air dalam tabung dan cek kondisi alat-alat bantu dalam

calorifier teftrtama coil elect c heater"

Cadet : "Terhadap coil electric heater apakah perlu dilakukan perggaDtian

bas?"

Masinis 3 : "Jika dirasa perlu ya harus diganti perhatikan juga apakah ada ,r?are

di atas kaPal"

Cadet : "Siap bas terimakasih banyak atas ilmunya"
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Ship's Particulas Partrculars
,s-!trp c !!le-e Glovis Desire

CallSign V7EF5
IMO No 9710608 MMSI No, 538 006 407

Official No, 6407
Flao of Shio Marshall lslands Pon;i;j;iainl Maiuro

Sh!d9 qryler GL Nv13 Shipplng lnc"
Address rust Company Complex, Ajeltake Road, Ajeltake lsland, lviajuro

B. Charterer & Operatr Hyundai Glovis Co., Ltd
512, Yeongdong-daero,Gangnam-gu, Seoul,'135-791, Korea

Sll.ip-.14in?.-s..-el-..... ........-q-u.-...g..gIipl!4.?..1'-,..9s.!lt-"-!t-t.-99..,,.-l.I-D-........

Ship Builder angsu New Yangzi Shipbuilding Co., Lt
Hull No. yzJ2013-1073

Date of keel laid 31lDecl2ol4 1214p 2015
Date of Delivered 29lJunl2015

Classificaiion KR

L.O.A. 229.00 n 1 Tonnage Gross Net
L,B.P 225.30 m 'l lnternational 43,956 27,692

Breadth (moulded)
'1r.% t;- | --- Suez Canal 45 267 64 i41,352..1A

Deoth 2000m i Panama Canal PC/UMS 36.293.0C
Liahtshio '13.355 m/t

Loadtine zone )raft ext. (m; Disp (.rrt) D.W.T (n t)
Fresh 14.7stii-- : --05.4i;6 42,111 5.244
topiq 14.76e 97.629 84,279

.. . s!]l]]n-el .....11,191.......l
14166

i. . 99,1q? .. i

93291 I

.........-8.a1_0_9..........1

79.943
i.......-5.,57_-6-............... .. ..

5 A77
TPC 72 mh

.U.?ir.tusi[e liylrldai : B&W 6S€0ME: Cq:2

.......... ..M,_S.n.
NCR -q,9.-0-1..t1w...i..1.-3.1-5.p-.!J8..:

7 tAA K\N i lorr^AP I

......-9.9,9.Ip..!_r.r........;

....f-Q.le!.hq.capesllv 2qq (nr)
DO lank capacity 263.88 (m3)

:9.,"9!1i99 !9!r!!" 93!eg!!v
:O seJllind tanki M.r.ilv

...19.1m).............

99r.,-i99. 9P.99q 14.3 kts

..t!".f-,.9,....-c..gr!.i_u..,TpLiglt.
0 tanks full caoacitie

M/E.p-el_q.?vl
H.F.O.

11.?.rri!.(NsE
2.348.9 m':

.... 
g-E.P9r.9.9v....1

in.D.o
...?,1-.r.ril.3:..-e..99tr..-G-i-E-

319.2n'
Number of holds 7 Holds Height from hold bottom to top of h/covet 23-25 m

Dist fwd end of No.1 hatch coaming to aft end ot No.g r 170.28 m

Disi h bddge io bow: 199.0 and fm bridge to stern : 29.95 m

59sl-19.1-o,P.der.fgmg : 49.62 m
No.1('15.48 x 13.30 m) No.2-7(15.48 x 15.0 m)

Gommunication
laEqrqe! - q filx.) 453 840 897!453 840 a98!
lnmarsat - F (Tel.) A7O + 773111 114 Fax i870+783112365

{E-m.

llaste-r_ _of. ln. J-. .Glovis..Oes ire



 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama  : Mohammad Fajri Kurnia R                                             

Tempat, Tanggal lahir : Demak, 02 april 1997  

 Alamat :  jl. Hayam wuruk slt no2, L3 

   Kec.Mranggen Demak 

Agama  : ISLAM 

Nama orang tua 

Ayah  : Ali Achmadi 

Ibu : Suharyanti 

Riwayat pendidikan 

SDN 2 Mranggen (2003-2009) 

SMP Negeri 09 Semarang  (2009-2012) 

SMA Negeri 02 Semarang (2012-2015) 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2015-2019) 

Pengalaman Praktek Laut (PRALA) 

Kapal : MV. Glovis Desire 

Perusahaan  : PT. Korin Global Mandiri 
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